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Berita-berita di bawah ini kami kutip dan ringkas dari majalah
mingguan Tempo dan surat kabar Kompas Online.

Nikmat di Lidah Membawa Petaka

Kanker kolon menempati urutan keempat terbanyak di
dunia. Di Asia, jumlah penderita penyakit ini meningkat pesat.
Di Indonesia, tak jauh berbeda. Murdani Abdullah, spesialis
penyakit dalam dari Fakultas Kedokteran UI, mengungkapkan
usia penderita kanker kolon di Indonesia juga semakin muda. Di
Jakarta, misalnya, 48 persen pasien kanker usus besar berusia
di bawah 45 tahun. Di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo,
Jakarta, belum lama ini malah sempat dirawat pasien kanker
kolon berusia 19 tahun. Kebanyakan pasien kanker kolon di
Indonesia tak punya riwayat keluarga penderita kanker. Pola
makan masyarakat perkotaan, yang didominasi makanan tinggi
lemak dan miskin serat, menjadi faktor pemicu utama.
Menjamurnya restoran cepat saji juga kian memperparah pola
makan orang Indonesia. Orang lebih memilih burger, ayam
goreng, steik, atau pizza, ketimbang gado-gado.

(Tempo, 19 April)

Harga Bensin di Pegunungan Tengah

Meskipun 13 tahun menjadi ibukota kabupaten Puncak
Jaya, di Pegunungan Tengah, Papua, Mulia masih jauh
tertinggal dibanding kota kecamatan di Jawa. “Di simi listrik
terbatas di tempat penting saja, antara lain bandar udara,
rumah dinas, dan pasar,” kata Wenas, warga Mulia. Sulitnya
akses ke Puncak Jaya membuat harga barang melambung. Di
Mulia, bensin dijual Rp 35 ribu per liter. “Kami tertawa kalau
melihat berita bagaimana orang di Jakarta ribut kalau bensin
naik Rp 500,” kata Elias Wonda, Pelaksana Sekretaris Daerah
Kabupaten Puncak dJaya. Mahalnya harga bahan bakar
mengerek ongkos angkutan. Akibatnya, harga kebutuhan pokok
menjadi tinggi. Gula pasir mencapai Rp 30 ribu per kilogram.
Minyak goreng Rp 30 ribu per liter. Harga air mineral setengah
liter yang cuma Rp 2.000 menjadi Rp 20 ribu di Mulia. Harga
satu sak semen 50 kilogram di kota ini Rp 1,5 juta. Pemerintah
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mesti menghabiskan puluhan miliar buat membangun kantor
dan rumah dinas. Sebagai contoh, pembangunan gedung dua
lantai untuk DPRD yang memasuki tahap penyelesaian
menghabiskan Rp 30 miliar.

(Tempo, 19 April)

Singapura Buru Siswa Brilian

Indonesia kurang memberikan perhatian kepada
siswa-siswa  brilian, termasuk para juara olimpiade
internasional. Pemerintah hanya memberikan fasilitas masuk
perguruan tinggi negeri tanpa tes dan siswa bersangkutan
dijanjikan akan diberikan beasiswa. Singapura justru lebih
agresif dengan memburu siswa-siswa brilian ke sejumlah
sekolah di Indonesia lewat agennya yang tersebar di sejumlah
kota, seperti dJakarta, Surabaya, dan Medan. Selain
menawarkan kuliah di perguruan tinggi terkemuka di
Singapura, siswa-siswa brilian juga dijanjikan fasilitas yang
menggiurkan. Selain beasiswa, siswa cerdas juga ditawari
subsidi biaya kuliah dari Pemerintah Singapura sebesar 15.000
dollar Singapura (sekitar Rp 112,5 juta per tahun) atau
pinjaman bank tanpa agunan untuk biaya kuliah. Jika siswa
mengambil pinjaman bank, cicilan pinjamannya dibayar setelah
mereka bekerja. Setidaknya 250-300 siswa brilian asal
Indonesia setiap tahun berangkat ke Singapura untuk kuliah di
perguruan tinggi top kelas dunia.

(Kompas Online, 20 April)

Partisipasi Pemilih Luar Negeri Hanya 22 Persen

Tingkat partisipasi pemilih di luar negeri dalam Pemilu
Legislatif 2009 hanya sekitar 22 persen. Dari 1.475.847 pemilih
yang ada dalam daftar pemilih tetap, hanya 326.182 pemilih
yang memberikan suaranya di 117 perwakilan tetap Republik
Indonesia di luar negeri. Rendahnya partisipasi pemilih di luar
negeri, kata Faiza, karena beberapa faktor. Salah satunya,
adalah perpindahan warga negara Indonesia (WNI) yang cepat,
terutama di Malaysia dan Timur Tengah. Faktor lain terkait
sulitnya WNI yang terikat kontrak kerja di suatu negara untuk
meninggalkan tempat kerjanya.

(Kompas Online, 25 April)

Merekam Kenangan Masa Jepang

Dengan bahasa Indonesia yang fasih, Midori Hirota
menemui bekas tentara Pembela Tanah Air—bentukan
Jepang—di Blitar, Jawa Timur, pada September 2007. Satu per
satu, dari rumah ke rumah, seniman asal Jepang itu
mewawancarai lelaki sepuh (sebagian didampingi istri) dan
bertukar kenang-kenangan. Ia memberikan patung figur orang
dari keramik putih seukuran genggaman tangan. Sebaliknya,
puluhan bekas tentara yang memberontak kepada Jepang, 14
Februari 1945, di bawah pimpinan Shodancho Soeprijadi itu
menyerahkan benda yang ada di rumah. Hasilnya, ribuan
benda itu ditata dan dipamerkan di atas bantal-bantal imut
bercorak ala Jepang dan nampan kuning sesajen Bali, serta
dipajang di dalam kotak kayu berkaca di Japan Foundation,
Jakarta. Pameran bertajuk Memory of Asia ini digelar pada 2-20
April 2009. Pengunjung juga disuguhi foto hitam-putih
pemberi benda dan film dokumenter. Menurut Midori, seperti
ditulis pengajar Fakultas Seni Rupa ITB, Nurdian Ichsan,
proses pertukaran itu merupakan upaya meminta maaf atas
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kejahatan Jepang dalam Perang Dunia II.
(Tempo, 26 April)

Arus Balik Pekerja Migran

Gelombang pemulangan tenaga kerja ini kini makin
besar. Wakil Ketua Umum Asosiasi Perusahaan Jasa Tenaga
Kerja Indonesia Rusdi Basalamah mengatakan sekitar 3.000
tenaga kerja semi-skilled dipulangkan dari Timur Tengah sejak
akhir 2008 hingga Februari 2009 karena krisis. Sayangnya,
tak ada data pasti jumlah tenaga kerja Indonesia yang
dipulangkan akibat krisis global. Data Badan Nasional
Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia
menunjukkan, sejak 2008, sudah 15 ribu pekerja diberhentikan.
Sepuluh ribu di antaranya berasal dari industri elektronik di
Malaysia. Kepala Badan, Jumhur Hidayat, memperkirakan 100
ribuan dari 6 juta tenaga kerja yang tersebar di seluruh dunia
bakal dipulangkan akibat kapasitas industri turun 30 persen
tahun ini.

(Tempo, 27 April)

Demam Batik Muda-Mudi

Krisis keuangan global menyebabkan permintaan
barang dari mancanegara jeblok. Hal itulah yang membikin
Menteri Perindustrian Fahmi Idris memutar otak untuk
menggenjot pasar domestik. Berbagai ide dilontarkan, mulai
dari imbauan memakai sepatu lokal hingga menjadikan batik
sebagal seragam pegawal negeri. Kini hampir semua kantor
pemerintah kabupaten mewajibkan pemakaian batik. Yang
swasta pun tak ketinggalan. Baju batik sudah menjadi tren. Di
pusat-pusat belanja, sangat mudah menemukan orang berbatik.
Tua, muda, bahkan balita. Berbagai desain yang inovatif
membuat batik tak lagi milik bapak-bapak. Euforia batik
menyentuh kelompok remaja dengan model ekstraketat dan
supermini. Sayangnya, kawula muda ini hanya menikmati
indahnya kemeja, blus, atau rok batik. Mereka tak mau melirik
legitnya bisnis ini. Buktinya, tenaga pembatik terus menyusut.
Tidak ada regenerasi. Akibatnya, terjadi aksi saling bajak.
Mestinya, booming ini juga diikuti bertambahnya tenaga kerja
di industri batik.

(Tempo, 27 April)

Babi, "Tempat Koalisi" Gen Virus Flu

Setelah lama kita tidak mendengar kasus flu burung,
kita dikejutkan dengan munculnya flu babi di Meksiko. Sejak
Maret lalu dilaporkan sudah 103 orang meninggal dunia.
Direktur Jenderal Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
Margaret Chan telah memperingatkan potensi pandemi itu.
Mobilitas orang dan produk pertanian secara internasional
sangat mungkin menyebabkan perpindahan virus yang menjadi
penyebab flu itu. Secara umum, babi merupakan tempat
bertemunya berbagai jenis virus, baik yang menyerang babi itu
sendiri, unggas, maupun manusia.
Sebenarnya, tingkat keganasan virus flu unggas subtipe H5N1
yang mencapal 80 persen, lebih besar dibandingkan dengan
virus flu babi yang hanya 15 persen. Namun, dengan tingkat
penyebaran yang lebih cepat, virus ini cukup menyentak
kalangan ahli.

(Kompas Online, 29 April)
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—Penanggulangan Masalah Pelarian—

Program penerimaan trainee dan trainee praktek kerja diselenggarakan dengan maksud untuk
mengalihkan teknologi, keterampilan, dan pengetahuan Jepang secara aktif kepada pemuda-pemudi
yang berasal dari negara-negara yang sedang berkembang. Tujuannya adalah membantu pendidikan
sumber daya manusia dan pengembangan ekonomi di negara berkembang. Tetapi sangat disayangkan
sekali, telah muncul kasus di mana ada sebagian dari trainee & trainee praktek kerja yang melarikan
diri di tengah-tengah masa training atau praktek kerjanya.

Secara umum, penghilangan diri atau pelarian berkaitan dengan tindakan pelanggaran hukum
dalam UU Keimigrasian, yaitu menjadi penduduk ilegal atau pekerja ilegal. Lagipula, ada kalanya
terjerumus sehingga menimbulkan kasus besar kriminal seperti ; pencurian, perampokan, penjualan
obat-obatan terlarang dsb. Pelarian atau menjadi pekerja ilegal seperti ini, bukan hanya
mengacaukan akar tata tertib keimigrasian Jepang saja, melainkan juga akan mulai menimbulkan
dampak buruk dalam berbagai masalah seperti membawa pengaruh buruk pada tatanan ekonomi &
masyarakat, masalah kemanusiaan seperti diskriminasi terhadap orang asing dan sebagainya.

Pahamilah selalu bahwa pelarian yang disebabkan oleh keegoisan pribadi, tidak hanya menodai
riwayat hidup diri sendiri saja, tetapi juga akan merepotkan dan membuat khawatir banyak pihak
yang berkaitan ; keluarga, teman, rekan sekerja, lembaga pengirim, lembaga penerima, dan
sebagainya. Dalam pedoman dari Dinas Imigrasi, Kementerian Kehakiman yang direvisi pada bulan
Desember tahun 2007 [Panduan tentang Tata Cara Masuk dan Aturan Kependudukan bagi Trainee dan
Trainee Praktek Kerjal, terpampang jelas jumlah orang-orang yang melarikan diri, dan apabila para
pelarian ini terus timbul, akan ada kemungkinan lembaga penerima tempat Anda bekerja juga
mendapat dampak buruk, di mana penerimaan trainee-nya akan dihentikan, camkanlah hal ini.

Harapan kami bagi setiap Trainee dan Trainee Praktek Kerja adalah selalu mengingat tujuan
utama datang ke Jepang, yaitu untuk mendapatkan teknologi, keterampilan, dan pengetahuan, lalu
mengkontribusikannya untuk mengembangkan ekonomi negeri sendiri, setelah pulang ke tanah air
nanti, dan mempunyai kesadaran untuk mentaati peraturan.

Lalu, tentu saja jangan sampai terbujuk untuk melarikan diri dengan godaan mulut manis [ada
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tempat yang bisa lebih menghasilkan uangl, jangan bergaul dengan penduduk ilegal atau pekerja
ilegal, binalah hubungan saling percaya dan bisa membicarakan apa saja antara teman dekat supaya
tidak ada yang sampai melarikan diri

Seandainya ada masalah atau hal yang meresahkan, berkonsultasilah dengan pembimbing
training atau pembimbing kehidupan di lembaga penerima, atau dengan staf dari lembaga pengirim.
JITCO juga menyediakan staf konsultasi untuk bahasa China, Indonesia, dan Vietnam yang mengerti
tentang sistem dan penerapan program training & praktek kerja, di mana Anda bisa berkonsultasi
melalui telepon atau surat dalam bahasa negeri Anda.

Info Training & Praktek Kerja HE - EEER
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- Penyimpanan Paspor, Kartu Registrasi Orang Asing, dan Buku Tabungan -
Dalam pedoman Dinas Imigrasi, Kementerian Kehakiman [Panduan tentang Tatacara Masuk dan
Aturan Kependudukan bagi Trainee dan Trainee Praktek Kerjal, yang direvisi Desember 2007, tertulis :
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[Lembaga penerima tidak diperkenankan untuk menyimpankan paspor atau kartu registrasi orang
asing, serta melarang para trainee untuk keluar dari pemondokannya, dengan alasan untuk mencegah
timbulnya masalah pelarian trainee atau TPK], yang berarti terdapat larangan tindakan tak layak
dalam cara menangani para trainee, misalnya dengan membatasi ruang gerak trainee untuk menjamin
tidak adanya pelarian.

Pemilik paspor dan kartu registrasi orang asing mempunyai hak milik dan hak untuk
menyimpannya sendiri. Orang asing yang tinggal di Jepang, wajib untuk membawa dan
memperlihatkan paspor atau kartu registrasi orang asing apabila diminta untuk diperlihatkan oleh
pejabat yang berwenang, misalnya polisi, pemeriksa keimigrasian, polisi imigrasi dan sebagainya,
berdasarkan [UU Pengendalian Imigrasi dan Penerimaan Pengungsil untuk paspor, dan [UU Registrasi
Orang Asing] bagi kartu registrasi orang asing. Setiap pelanggaran mempunyai sanksi pidana yang
ada dalam peraturan., dengan demikian penyimpanan yang dilakukan orang lain selain pemiliknya,
tidak diperkenankan.

Untuk paspor, berdasarkan [UU Pengendalian Imigrasi dan Penerimaan Pengungsil, terdapat
dispensasi untuk selalu membawa paspor selama kita membawa kartu registrasi orang asing, namun
pada dasarnya tetap harus disimpan sendiri. Selama ini memang terdapat juga kejadian oleh karena
tidak ada tempat penyimpanan yang aman, maka pemilik paspor mengajukan surat permohonan untuk
penyimpanan paspornya agar tidak hilang atau tercuri, hanya dalam hal ini pihak lembaga penerima
dapat menyimpankan paspor tersebut dan memberikan surat bukti penyimpanan sebagai gantinya.
Tetapi dalam pedoman yang baru direvisi, tercantum peraturan : [Meskipun ada permintaan dari
trainee untuk menyimpankan paspor, ini tidak boleh dipenuhi. Ini akan menjadi tindakan tak layak,
meskipun tidak ada tuduhan pelanggaran hukum secara langsung.], penyimpanan paspor oleh lembaga
penerima adalah terlarang. Inijuga berlaku bagi TPK.

Latar belakang munculnya peraturan ini adalah adanya kenyataan yang tak dapat dihindari di
mana banyak kasus lembaga penerima menyimpankan semua paspor dengan alasan atas anjuran
lembaga pemerintah, atau atas persetujuan dengan lembaga pengirim, atau menyuruh trainee
menandatangani tanpa memberikan cukup penjelasan ketika baru masuk ke Jepang dan masih belum
tahu apa-apa, yang berarti sebenarnya adalah pemaksaan untuk membatasi ruang gerak trainee.
Peraturan ini direvisi Dinas Imigrasi, Kementerian Kehakiman, agar dapat memperbaiki prinsip dasar
penyimpanan paspor oleh pemiliknya sendiri.

Apabila sekarang pun ada lembaga penerima yang menyimpankan paspor trainee-nya, lebih baik
segera mengembalikannya kepada pemiliknya, begitu pula para trainee dan TPK pastikanlah untuk
menyimpan sendiri paspor dan kartu registrasi orang asing. Sebaliknya, mungkin ada juga konsultasi
kepada perusahaan penerima karena khawatir tentang cara dan tempat penyimpanan tersebut.
Seandainya minta tolong perusahaan untuk menyimpankan di kotak penyimpanan loker, maka
kuncinya harus disimpan sendiri dan berhati-hati menjaganya sebagai benda berharga.

Begitu pula tentang buku tabungan trainee, dalam pedoman yang direvisi juga terdapat
peraturan larangan untuk menyimpankan meskipun ada permintaan. Mengenai kartu ATM atau
uang tunai memang tidak terdapat peraturannya secara langsung, tetapi dilihat dari peraturan
lainnya, tentunya bisa dipahami bahwa ini juga hal yang terlarang.

Selain para trainee dan TPK, di Jepang juga terdapat orang asing lainnya seperti pelajar atau
pekerja kantoran. Terhadap mereka tidak ada sekolah atau perusahaan yang menyimpankan paspor
atau buku tabungan mereka. Maka sama halnya dengan ini, tindakan membatasi ruang gerak para
trainee adalah tindakan yang tidak lazim di mata masyarakat umum.

Tujuan Anda ke Jepang adalah untuk training dan praktek kerja, maka seandainya setelah
masuk ke Jepang, lembaga penerima juga bersikap sesuai dengan perjanjian, tentunya tidak perlu lagi
melakukan tindakan tadi untuk mencegah pelarian dsb. Lembaga penerima, idealnya adalah lembaga
yang mempunyai kepercayaan diri dalam pengelolaannya, baik dalam  pemilihan maupun
penanganan trainee. Sementara, trainee dan TPK sebagai manusia internasional, harus selalu
berhati-hati dalam penyimpanan paspor dan buku tabungan agar tidak sampai hilang atau dicuri, dan
jalankanlah kehidupan training dan praktek kerja dengan sempurna.
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Perkembangan Budaya Makan ala Barat! Kombinasi Telur Dadar (omelet) dan Nasi

Omurice
Bahan (untuk 1 orang) :
[Chiken ricel ;
@®Nasi = 1 cawan @daging ayam = secukupnya @bawang bombai = secukupnya @cape piman = secukupnya @
wortel = secukupnya @tomat = 1/2 buah @jamur eringi atau shimeji = secukupnya @sake atau sake khusus untuk
masakan =1sdt @garam/lada = sedikit @saustomat=1sdm @saus chuno (saus yang agak kental) atau Worchester
sauce = 1/3 sdm
[Omeled]
@Telur = 2 butir @susu sapi =1 sdm @garam/lada = sedikit @mentega = 1/2 sdm
Cara memasak :
Daging ayam dipotong kecil, sayuran dipotong kasar.
Masukkan minyak ke wajan, tumislah daging ayam, lalu tambahkan bawang bombai, wortel, jamur. Setelah agak
matang, masukkan cabe piman, dan terus ditumis.
Masukkan nasi, tumislah seperti nasi goreng, masukkan sake, garam, lada. Juga tambahkan tomat dan saus
tomat, saus chuno. Setelah rasanya cukup, matikan apinya.
Telur dan susu dimasukkan ke dalam mangkuk, diaduk tanpa menimbulkan busa.
Masukkan minyak di wajan lain yang yang sudah dipanaskan, kelebihan minyak diambil dengan memakai kichen
paper. Masukkan mentega. Setelah meleleh, masukkan no 4.
Setelah telur setengah matang, matikan apinya. Masukkan nasi no 3 ke tengah-tengah telur dadar. Lipatlah
telur dadar dengan menggunakan sumpit sehingga semua nasi tertutup di dalamnya.
Peganglah piring dan wajan dengan kedua tangan sehingga membentuk huruf V. Lalu balikkan wajan sehingga
nasi omelet tersebut ada di atas piring. Rapikan bentuknya agar seperti daun, dan ulaskan saus tomat di atasnya.

Q ® 6 @ 06

*

Ini merupakan salah satu makanan barat yang dimodifikasi menjadi ala Jepang. Selain ini juga ada yang
namanya ; kare rice, hayashi rice, hamburger, ebi fry, dsb. Di antara semua makanan modifikasi ini, yang paling
terkenal adalah omurice ini, yaitu perpaduan telur dadar (omele?) dengan nasi (rice). Menurut legenda umum,
masakan ini pertama kali muncul di Jepang pada tahun 1901 (Tahun Meiji 34) di restoran ala barat yang ada sejak
dahulu, yaitu [Rengateil di Tokyo, sebagai makanan untuk karyawan di sana. Lalu karena ada permintaan dari
pelanggan, akhirnya mulai dimunculkan di dalam menu.

* Bahannya juga bisa dimodifikasi lagi dengan menggunakan nasi yang dimasak cream sauce, atau pilaffatau nasi
goreng. Sausnya juga bisa menggunakan demiglace sauce atau white sauce, sehingga menjadi mewah melebihi
makanan barat sendiri.

*% Mudah dibuat dengan menggunakan campuran : Aam, sosis wieners, mix vegetable, dan sebagainya.

% Sebagai penyelesaian akhir, bisa juga menggunakan saus tomat untuk menulis pesan atau gambar ilustrasi.
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Jepang Saat Ini

Kawula Muda Masa Kini

Akhir-akhir ini sering terdengar istilah [Soshokukei danshi = pemuda pemakan rumput]. Apakah Anda tahu
artinya ? Secara umum, artinya adalah [laki-laki usia 20-an, bersifat kekeluargaan dan baik hati, tetapi sangat pasif
dalam percintaan]. Tipe lelaki seperti ini, biasanya lebih suka di rumah daripada di luar, sewaktu bekerja tidak pernah
ketinggalan camilan, lemah lembut dsb, sekilas terlihat feminin, tetapi tipe ini ternyata disukai oleh perempuan.

Tambahan lagi, setelah pekerjaannya selesai, dia tidak pergi minum-minum bersama rekan sekerjanya atau
teman-teman-nya, melainkan langsung pulang ke rumah menikmati waktunya sendiri. Ia tidak menghabiskan uang
untuk berkencan ataupun untuk menyenangkan hati wanita, melainkan berusaha keras untuk menabung. Ada
kecenderungan gaya hidupnya mantap dan tidak mencolok, sehingga menjadi simbol di era resesi ini.

Selain itu, dalam lingkungan karyawan pria, ada juga yang membawa bekal bento sendiri [obento danshi = pemuda
bentol, untuk menghemat biaya pangannya. Bento ini bukan bento yang dibuat oleh istrinya, melainkan semakin
banyak yang membuat bento sendiri.

Z LT DR
~6 B DZEEFE~

HARTIH, 6 AL 10 HIZFAREEOHIR (B - £0Rk) 2E8E T3 KBz (ZALNRZ) ) MTbhbdZ En%
<, BNDEA, FEKNLENEVWIFHOBOEDLY ZHRTHLLZ ENTEET,

BB 6 A% [KIEH (Ble3%)] LMD, BIFETITHE 6 HoB4 & LTHHANWTWET, KA OHFEIZITGE
mﬁkb CFAEY . MEREAET COKBEN TR DA THD EMIREIND Z ENRNLWTT N, ‘L\Eﬁﬁ%bo
THAZICKEZELDLEOHDH [KIEH (HF1E0-3%)) kA (B7e2%F)) THLHETLHHLHD T,

I—n v NNZiE, 6 HICHIE LB nd L0 SVRARH Y, 6 AICHESN 22T ot Es Y2 — -
754 K (6 HDOER) EMEATHNET, 2O O I —o v %, 1EPTRONAD RS BVWBREMHS 2 b dh
D, WEEREZTEH vy TANRENENIDE DR TITFET,

LELE LR THERN (o) ORFIIICH -2 HAD 6 AL, #EEICZfAn2 VWA ELIZE > b0, 9T Y
2= T T4 RIZENLTHDE Ab D72 7| W E Lo H2E< 10 HIZRWW T, #ESNoZ2 WA ZE 5
<7,

Bahasa dalam Berbagai Musim
Kata Mutiara di Bulan Juni
Di Jepang, pada bulan Juni dan Oktober, banyak diselenggarakan [koromogae = mengganti pakaianl, yaitu
mengganti pakaian seragam (seragam musim panas, seragam musim dingin) di kalangan pelajar ataupun karyawan
kantor. Sehingga kita bisa langsung melihat perbedaan dari musim semi ke musim panas, dari musim gugur ke murim
dingin.

Setiap tahun, bulan 6 dalam perhitungan kalender lunar, disebut sebagai [Minazuki = bulan yang tidak ada
airnyal. Sekarang istilah ini dipakai untuk menyebut bulan Juni pada kalender sekarang. Ada berbagai opini tentang
asal mula sebutan Minazukiini. Ada yang mengatakan bahwa sesuai dengan huruf kanji-nya, yang mempunyai arti
[bulan ketika musim hujan sudah selesai dan air menjadi habis], sebaliknya, banyak pula yang beranggapan bahwa ini
adalah [bulan di mana perlu dialirkan air di di sawah setelah selesai menanam padi, [Mizu hari zuki = bulan ketika air
harus dialirkan] lama-lama disingkat menjadi [Minazuki].

Di Eropa, ada legenda yang mengatakan bahwa pengantin wanita yang menikah pada bulan Juni, akan
berbahagia. Pengantin wanita yang menikah pada bulan Juni disebut sebagai June Bride (pengantin bulan Juni).
Pada musim ini, di Eropa, merupakan musim yang paling menyenangkan dalam setahun, dimana hujan turun sedikit
dan udaranya cerah terus. Oleh karena itu tak heran kalau banyak pengantin yang melangsungkan pernikahannya
pada hari itu.

Tetapi bulan Juni di Jepang merupakan bulan musim hujan, setiap hari gerimis terus, sehingga merupakan bulan
yang tidak cocok untuk melangsungkan pernikahan. Tetapi oleh karena banyak orang yang terpengaruh oleh istilah
[June Bridel ini, maka Juni merupakan bulan yang banyak pesta pernikahan setelah Oktober yang mempunyai hari-hari
cerah dan stabil dibanding Juni.
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